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penumbuhan budi pekertl anak—anak R -,
Sehubungan dengan upaya |
budi pekerti anak-anak pada jenjang pendldlkan
dasar dan menengah maka Pusat Pembinaan, Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Iﬁd;dnesia
mencanangkan program “Gerakan Literasi Nasional”.
Program itu bertujuan untuk-menumbuhkan budaya .
literasi yaitu budaya membaca dan menulis dikalangan l
siswa, baik pada jenjang pendidikan dasar sampai |
dengan menengah maupun masyarakat umum.
Sehubungan dengan program tersebut, Balai Bahasa
Sulawesi Tengah memfasilitasi penyaduran atau_,__,.l_,,
pengolahan kembali lima buah cerita raky lawesi

&




Tengah menjadi cerita anak, yait

oleh Indrawan Panggagau, dan (5) Lerﬁ~ Katd
Sang Tadulako oleh Ahmad Maulidi.

Melalui kesempatan ini, kami menyampaikan
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada semua
pihak yang telah ikut berperan dalam meijudkan
buku cerita anak ini. Semoga buku cerita®™ni tidak
hanya bermanfaat sebagai bahan bacaan bagl siswa
dan masyarakat untuk menumbuhkan budaya ||tera51
tetapi juga bermanfaat sebagai bahan pengayaan
pengetahuan kita tentang kehidupan masa lalu yang
dapat dimanfaatkan dalam menyikapi perkembangan
kehidupan masa kini dan masa depan.

Palu, Juli 2017

Drs. Adri, M.Pd.

Kepala Balai Bahasa Sulawesi Tengah




SEKAPUR SIR

Bacaan anak-anak y4fie
Y diharapkan dapat  menimbaft
membaca dan meningkatkan minat ba 1'
Berkaitan dengan Gerakan Literasi Bangl7
Balai Bahasa Sulawesi Tengah, Badan Pembinadn dan
Pengembangan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, berusaha merangkum"kemball aryf z
karya sastra yang bernilai tingg | alam
bentuk penulisan cerita rakya

Berkaitan dengan® a, ; :
kesempatan untuk menyUSUn cerlta rakya :
berasal dari Sulawesi Tengah. Puji syukumnuhs :
panjatkan kepada Allah SWT karena berkat rahmat-
Nya cerita ini dapat diselesaikan penulisannya.

Cerita rakyat Asal Usul Bamba Libo Toz)ga ini
merupakan baglan dari seklan banyak cerlha'_‘ i'akyat

seorang budayawan di Kecamatan J'v-o;,-?’
Bentuk cerita ini adalah prosa, dengan gaya
bahasa yang sederhana. Mudah-mudahan cerita ini
dapat memberi manfaat bagi anakréﬁhk terutama.' |
siswa SD dan para penikmat sastra
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desa yang bernama Ranga-Ranga. Desa‘_ Wa’ﬁga-
Ranga terletak di Kecamatan Toaya, yang berjarak 30
km dari Kota Palu. Mereka hidup sangat sederhana
disebuah rumah yang beratap. rumbia, bekdinding
pelepah daun kelapa, dan berlantaikan pohon bambu.
Meskipun hidup sederhana, mereka menjalani hidup
dengan bahagia, walaupun mereka tak mempunyai
anak setelah sekian tahun menikah.

Suatu malam yang hening dan sepi, muncul suatu
keajaiban yang membuat suami istri itu terdiam, tatkala
seberkas cahaya dari langit yang jatuh menembus
atap rumah mereka. Cahaya putih itu masuk ke dalam
kamar, tempat mereka sedang terbaring. Cahaya itu
mengeluarkan suara yang sangat lembut.

“HaiTangga Lobu dan Tombu, sayadiutus oleh Sang
Khalik untuk memberikan berita gembira. Keinginan

kalian untuk memiliki si buah hati akan dikabulka__.f

T.;a.,.ﬁ'




bingung, seakan tak percaya atas apa yang teljadl |
bercampur menjadi satu melanda ked 1a suami istri
tersebut.

Kedatangan
semangat baru dal




“Ya Tuhan Yang Maha sa, berika
kami seorang anak. Anak yang saleh dan
kepada kedua orang tua serta jujur dalam
hidupnya nanti,” demikian doa kedua istri tersebut
yang ditutup dengan mengusap wajah dengan kedua
telapak tangan mereka. T

1jalani

Malam itu terasa hening. Setelah bedoa kedua
suami istri itu menangis sambil berpelukan Semua
perasaan yang selama ini menyiksa, hilang dengan
senyum penuh harapan akan hadirnya si buah hati.

Waktu pun berlaludan Tombu telah mengandung.
Setiap hari ia merasakan kebahagiaan menjalani
kehamilannya. Demikian pula halnya dengan Tangga
Loba, ia sangat memanjakan istrinya. Hingga akhirnya
lahirlah bayi mereka, tepat saat bulan purnama
sedang menyinari bumi. Kebahagiaan Tangga Loba
dan Tombu semakin bertambah karena ternyata
mereka mendapatkan sepasang bayi kembar. Bayi

laki-laki yang sangat menggemaskan itu |

e =
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namai dengan nama Lolo dan bayi perempuari' yang
sungguh manis itu dinamai Odi. _ aﬂ@

memiliki perilaku yang balk, sepertl a ‘IL ‘f'e"”
pekerjaan orang tua mereka baik dikebun maupun
dirumah, mereka juga selalu mengp@nmati kedua
orang tuanya, dan pedull terhadap lmgkuggan%r




- Tambu kepada Lolo dan Odi.

Tambu berpesan pada ke{ua ﬁ‘ékaya, “Jangan
bermain terlalu jauh kedalam hutan itu, fna

banyak aya-aya (binatang buas),” demikiig " pesan

Lolo dan Odi tidak ingin jika kedua orang tuanya
dilanda kecemasan, mereka pun meng\iungkan
niat untuk pergi ke hutan. Mereka hanya‘ bermain
di sekitar ruma’h dengan mengambil beberapa buah
bambu untuk dijadikan permainan pijakan kaki sambil
diadu kecepatannya dalam berjalan.

Permainan yang dimainkan oleh Lolo dan Odi
disebut juga kalempa (engrang). Tidak hanya
kalempa, sesekali Lolo dan Odi pun menyelingi
permainan mereka bersama anak lainnya dengan
permainan Tonji-Tonji (ayam-ayam) yakni dengan
cara bersembunyi di dalam sebuah kain sarung
lalu saling menebak satu sama lainnya. Begitulah
keseharian Lolo dan Odi, mereka senantiasa girang

kala bermain dan semangat kala bekerja.

. .
dalam hutan. Mereka berpamitanipa@éa orangtuanya. e

- T
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anak-anak Desa Ranga-Ranga untuk s
aktivitas membantu pekerjaan orang tua meéreka di
kebun. Lolo dan Odi pun tidak ketinggalan membantu
kedua orang tua mereka. Membersihkan ilalahg yang
mulai meninggi dan rerumputan yang menjalar agar
memberi ruang luas tumbuhnya tanaman jagung dan
ubinya yang mulai meninggi. Mereka bekerja dengan
ketulusan hati dan saling membantu.

Di Desa Ranga-Ranga terdapat sebuah hutan
yang masih perawan. Didalamya banyak terdapat
binatang buas yang bagi penduduk setempat
dinamakan aya-aya dipercaya sebagai titisan dewa
yang menjaga hutan, oleh karena tidak diperkenankan
untuk berburu binatang tersebut, apalagi bagi
penduduk yang berasal dari luar Desa Ranga-Ranga.
Orang yang dianggap membunuh Aya akan dikenakan
denda, yakni membayar para penduduk Desa Ranga- . «
Ranga dengan binatang buruannya.

8
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rombongan orang berkuda. Difpungguing kuc
tedapat beberapa ekor binatang hasil burt

Ranga-Ranga, binatang itu disebut aya bose dan aya
kodi. Selain itu, terdapat beberapa binatang lain yang
berada dalam sebuah kurungan anyaman bamil yang
diletakan di dalam sebuah gerobak kuda. Lolo dan
hanya terdiam melihat rombongan tersebut melintasi
mereka. Salah seorang dari rombongan melihat ke
arah mereka dan menyapa,

"Hai anak desa, apa yang kalian lakukan dalam
hutan ini?” tanya seorang lelaki denga kumis tebal
menyeramkan.

Meski sedikit ketakutan, Lolo tetap menenangkan
dirinya dan memberanikan diri menjawab pertanyaan
orang tersebut. Kami berdua kakak beradik, kami
berada di hutan ini karena kampung kami dekat dari
sini,” jawab Lolo.

+ "&_.,l‘.

Rasa penasaran membuat Lolo balik bertanya
- T
““5‘\“‘“‘ ..,_,-‘
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Kalau boleh tahu, apa a & 2

tanya Lolo dengan wajah penasaran-.'

“rombongan itu saling menatap, karena tak menyangka
akan mendapat pertanyaan dari seorang analseperti

Lolo.

Sambil tersenyum, pemimpin dari rome*r;gan itu
menjawab, “Kami adalah rombongan kerajaan Kulawi
dan Kerajaan Sindue, “ kata pria berkumis tersebut.

“"Maafkan saya tuan-tuan, saya sangat tidak
sopan terhadap tuan-tuan, saya tidak tahu kalau
tuan-tuan ini rombongan raja dari Kulawi”, kata Lolo

dengan nada penyesalan.

Lalu seorang pria yang Kkelihatan sangat
bersahaja berkata kepada Lolo, "Kami juga meminta
maaf, seandainya kehadiran kami mengganggu
penduduk di sini” kata pria tersebut, yang rupanya
adalah Raja Kulawi.




L. e

Lalu dengan senyum di bibifm
lagi, “Kami tertarik untuk datang k¢

banyak terdapat binatang aya. Namun seandainya
Tuan mengambil atau berburu binatang di @aerah
ini, maka Tuan harus membayar denda kepad; kaml |
karena binatang itu adalah penjaga kampung kami” |

TR ,n#""‘"”w S
kata Lolo dengan nada bergetar By st

Salah seorang pengawal raja yang ada di?dekat
raja, menertawakan perkataan Lolo. Ia berkata,
“"Mengapa kami harus membayar denda, padahal
kami yang berusaha menangkap binatang-binatang
ini,” demikian kata pengawal tersebut.

Lolo kelihatan tidak senang dengan perkataan
pengawaltersebut, makaRajaberusahamenenangkan
Lolo dan bertanya kepada anak laki-laki pemberani
tersebut, “"Denda apakah yang kami haru kami bayar
jika kami mengambil binatang di daerah ini?”“ tanya

Sang Raja.




“Sebagian hasil buruan harus diberikan kepada
kami,” demikian jawab Lolo. Odi yang berada di dekat
saudara kembarnya tak berani berkata sepatah kata

pun, ia hanya berdiri di belakang Lolo.

Mendengar jawaban Lolo, beberapa orang dalam
rombongan tersebut saling pandang satu sama lain.
Raut wajah ketidaksetujuan dengan pernyataan Lolo
tergambar di wajah mereka. Namun, tidak demikian
halnya dengan Raja Kulawi. Ia mencoba menyikapi

12
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permasalahan tersebut dengan bijalg
lalu berkata, “Nak, ambilah denda
sepasang sapi, sepasang

binatang yang ia maksud.

Lolo memandangi bintang-binatang # yang h
ditunjuk oleh sang Raja. Setela me '
wajah Sang Raja dengan sedikit |
kemudian melanjutkan percakapannya dan ber
“"Sebelum aku menyerahkan bintang ini kep
aku meminta satu permintaan kepadamu,” kafa Sang

-

Raja tersebut.

Lolo menganggukan kepalanya meski dengan
raut wajah penasaran, ia berkata, “Tuan, saya akan
berusaha memenuhi permintaan Tuan Raja,” kata

Lolo dengan tegas.

“Baiklah, aku minta jika semua binatang ini sudah g
berkembang biak, saya akan datang kembali untuk




.‘“'<‘ -
,

.

Lolo pun menyanggupi permig
terjadilah kesepakatan antara | ;
diberi sejumlah binatang uni
suatu waktu Sang Raja akan memmta ‘R

ternak tersebut.

Maka rombongan kerajaan itu pun berlalu dan
meninggalkan Desa Ranga-Ranga. Lolo dan Odi
sangat gembira dan senang karena kinii:emiliki
hewan piaraan yang pada saat itu belum dikenal
namanya sapi, kerbau, dan kambing. Mereka hanya
tahu nama dari hewan piaraan itu aya bose untuk
hewan yang berbadan besar (sapi dan kerbau) dan
aya kodi untuk hewan berbadan kecil (kambing).
Binatang-binatang itu digiring ke kandang dan
dirawat oleh Lolo setiap hari.

14






_ketiga jenis hewan itu banyak tumbuh di¥

L
-

Hari demi hari, bulan demi bulg
tahun pun bergantu Tlda »

karena rumput dan semua jenis tumbuhan‘ anan
daerah

perkampungan

Hingga pada suatu hari, musim kemarau‘relanda
Desa Ranga-Ranga. Semua rumput dan tumbuhan
banyak yang mati sehmgga ‘ternak meréka pun
kekurangan makanan dan akhirnya menjadi kurus,
sakit, dan bahkan telah mati kelaparan. Lolo dan Odi
sangat sedih dan bingung dengan keadaan tersebut.
Dalam kesedihannya Lolo bertemu dengan seorang
kakek tua. Kakek tua itu sedang.menggandeng
binatang ternaknya yang terlihat sangat sehat dan
bugar.

Lolo keheranan, ia bertanya kepada kakek tua
tersebut, “Kakek, mengapa ternak kakek masih
sangat sehat dan terlihat kekenyangan? Dimana
kakek menggembalakannya?” tanya Lolo penasaran.

16 B
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ada d| sana itu!” kata si kakek samb|I menunJuk

sebuah gunung yang terlihat dari pand}g[_l_gan Lolo.

ol
e

fida

“Disana ada padang rumput yang sangat,TIuaSS







lahap memakan rumput yang ada di padafg itu.

Betapa senang perasaan Lolo dan Odi melihatternak
mereka kembali sehat seperti sedia kala.

Hampir tiap hari Lolo. dan Odi menggembalakan |
hewan ternaknya “dari kampung RangaRanga
menuju padang rumput tersebut. Bila hari telah
senja mereka pun kembali menggiring aya-ayanya
kembali ke kampong. Sebenarnya jarak yang cukup
jauh harus mereka tempuh setiap hari, namun demi
ternak-ternaknya Lolo dan Odi yang mulai merasa
kelelahan tetap bersemangat.

Orang tua Lolo dan Odi melihat kedua anaknya
sebenarnya letih bolak balik dari kampung ke padang
rumput, mengusulkan agar mereka berpindah saja ke
padang rumput tersebut. Desa Ranga-Ranga sudah |
sangat kering kerontang akibat kemarau yang sangat -

19
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KEHIDUPAN BARU




_dibelai oleh sang angin. Mengalirkan napas ke idupan

Mataharl merangkak perla"

pada kampung Ranga-ranga pagi itu. Suguhan
pemandangan alam yang begitu mempesona Berpadu
dengan nyanyian burung bangau yang sedang
asiknya membersihkan kutu-kutu yang menempel di
kulit sapi dan kerbau yang sedang merumput.

Ditambah lagi senyum bahagia warga kampung
Ranga-ranga begitu terpancar dari semangat kerja
mereka pagi itu. Langkah kaki para penggembala
sapi, kerbau, dan kambing saling berirama mengikuti
arah binatang gembalanya. Senda gurau mereka
meleburkan rasa lelah yang menghinggapi diri.

Kehidupan baru pun dimulai. Waktu seakan
memaksa Lolo dan Odi untuk dapat mencapai cita-
cita yang selama ini menjadi impian mereka. Kedua
orang tua mereka berniat untuk pindah dari kampung

22




Ranga-ranga dan tinggal bersama kedua anaknya di

daerah padang rumput yang.luas itu. Selain ingin . "
dekat dengan kedua anaknya, mereka juga’ ingin
membantu menggembalakan binatang ternak yang §
kian banyak. Setelah mereka bermukim di padang =3
itu, para penggembala lain pun mulai berdatangan
dan mendirikan rumah mereka di padang i

h
-3




maka orang-orang mulai menamai daerah“t€rsebut

“dengan potoayai yang artinya daerah tempat

menggembala binatang aya. Adapun orang-orang
yang menggembala aya tadi disebut to yarfartinya
orang. Sehingga wilayah itu lama-kelamaan dikenal

%

dengan nama Toaya.

Lolo dan Odi pun merasa senang karena binatang
ternak mereka berkembang dengan pesat. Akan
tetapi terselip rasa sedih di hati keduanya. Hal itu
disebabkan oleh daerah tempat tumbuhnya padang
rumput kini berubah menjadi pemukiman yang telah
dipadati oleh penduduk.

Lolo lalu mengusulkan membagi daerah
penggembalaan. Daerah di sebelah utara adalah
tempat penggembalaan sapi dan kambing, sedangkan
di sebelah selatan merupakan tempat pengembalaan
kerbau. Lolo membagi wilayah tersebut dengan alasan

24




Libo. Bamba berarti danau yang terletak di pinggir

laut, sedangakan Libo adalah kumpulan aig yang
tergenang sehingga dianggap cocok untuk

pat
pengembalaan aya bose.

- fh

LS|
Waktu pun berlalu dengan cepatnya. Aya bose

kian banyak jumlahnya, terutama kerbau. Banyaknya
jumlah kerbau yang memerlukan kubangan,
menjadikan danau yang tadinya sebagai sumber air
bagi aya bose berubah menjadi satu kubangan besar.
Akhirnya kubangan itu pun meluas hingga ke pesisir
pantai. Jumlah kerbau yang berkubang di danau
kecil tersebut, menjadikan air danau yang mengalir
ke laut menjadi tersumbat. Sumbatan itu disebut
Vunta. Seperti nama tempat yang dikenal saat ini,
yaitu Vunta.

25




Odi ditugaskan untuk menggembalakan sapi di
sebelah utara dari Toaya. Daerah di sebelah utara

itu terdapat satu danau kecil di pinggir pantai, yang
airnya jernih dan tidak berlumpur. Di daerah itulah
Odi menggiring sapinya bila hendak minum. Rumput-
rumput hijau yang tumbuh di sekitar danau kecil itu




senang karena sapinya makan,. ‘ -
Danau kecil itu di kenal deng"‘gi‘i’{ 0. Be
dengan danau yang di sebelah selata"n”, ':
Libo itu dapat mengalir langsung ke laut. -i
Lolo dan Odi menjaga binatang pelihara mereka. Lolo

menggiring kerbau ke danau Bamba Libo, sedangkan
Odi menggiring sapinya ke danau Libo. T

Hasil ternak yang berkembang biak menjadikan
Lolo dan Odi kaya raya. Orang tua mereka Sangat
senang karena kedua anaknya dapat tumbuh menjadi
anak-anak yang mandiri, suka bekerja keras, dan tidak
mudah berputus asa. Kehidupan baru yang mereka
jalani penuh dengan kebahagiaan. Namun, semua
kebahagiaan itu tidak berlangsung lama karena tiba-
tiba daerah Toaya dilanda musim kemarau yang
sangat panjang. Rumput menjadi kering dan mati,
danau pun berkurang airnya. Lolo dan Odi bingung.

Sewaktu Lolo dan Odi pulang mencari rumput
untuk ternak mereka, dipadatinya rumah mereka
ramai dengan orang. Betapa kagetnya kedua kakak

27




_dunia, karena sakit. Dari kejadian tersebu

beradik tersébut, karena ter
Tangga Loba meninggal duniz
Kedua kakak beradik itu me¥e

begitu mendalam. Tak cukup sampai
bulan kemudian, sang ibu, Tombu pun b

sangat terpukul adalah Odi. Dia menangis
kakaknya yang menjadi dun -.

dalam kehidupanya. Lolo selz

mungkin dibalik's semua ini pasti ada h[kmahmya buat
kita,” kata Lolo menasihati Odi. Kedua kakak beradik
itu berdiri di samping makam orang tua mereka sambil 4
berpegangan tangan. Kini tinggalah hanya mereka

berdua saja, tanpa belaian kasih sayang erang tua,
sementara perjalanan masirL jauh_,k_ej:’:adepan.”




PERPISAHAN
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Awan mendung berarak m
dan merangkulnya denga

kehidupan. Kerbau yang digembalakan LO|Q e‘ﬁ]adl
kurus karena air yang di kubangan danau® Bamba
Limbo mengering. Hati Lolo sangat sedih dan bingung.
Apa yang harus dilakukan, sedangkan jumlafi kerbau
yang digembalakan itu sangat banyak. Kemana lagi
mengembalakan kerbau itu. Begitu pula Odissapinya
juga kurus karena air yang ada di danau itu berkurang.
Ditambah lagi rumput-rumput yang mengering. Apa
yang dipikirkan Odi sama dengan yang dipikirkan
Lolo. Kemana lagi dia membawa sapinya untuk
digembalakan. Kehidupan baru dengan hal-hal baru
membuat Lolo dan Odi semakin sabar menghadapi

segala cobaan ini.

Rasa rindu kepada kedua orang tuanya tiba-
tiba menyergap Lolo dan Odi dengan sangat kuat.
Bayangan hari-hari bahagia yang pernah dilalui
bersama, sering kali hadir terlintas dipikiran mereka.




Namun, mereka berusaha tega
kehidupannya meski tanpa kec
Mereka tetap menjalani hart=h
yakni dengan melakukan pengge
hewan peliharaan mereka.




et
I

_ beradik ini sangat bahagia.

yang tadinya kurus dan sak|t~sak|tan kerr; i ’
dan semakin banyak. Situasi itu, membe

Kabar berita tentang banyaknya inatang
peliharaan di daerah Toaya terdengar tha ke
daerah lain. Salah satunya ke daerah Kulawi. Di saat
yang bersamaan, di daerah Kulawi pun mengalami
kelangkaan beberapa hewan ternak disebabkan
oleh seringnya pemotongan hewan untuk beragam
acara, terutama hewan kerbau. Sang Raja Kulawi
pun teringat akan ketiga jenis hewan yang pernah
diberikannya pada kakak beradik dahulu di hutan serta
perjanjian yang pernah mereka sepakati. Sang raja pun
langsung menyiapkan para pengawalnya untuk segera

berkunjung ke daerah Toaya untuk menemui Lolo.

Raja mengutus pengawal istana untuk mencari
tahu jejak kakak beradik itu. Alangkah senangnya
hati Sang Raja mendengar kabar bahwa salah satu




pemilik hewan yang banyak itu iz
yang dahulu diberinya hewan burui

Raja dan pengawalnya pun*tidakim
waktu lama menemukan mereka.
menyampaikan maksud dan tujuan kedata
kepada Lolo.

“Lolo, kedatangan kami kemari untut me‘} aml"
kembali binatang yang -pernah
kepadamu,” demikian kg

ternak ini kepada kalian, namun saya memp
satu permintaan,” jawab Lolo.

sedangkan sapi dan kambing blarlah ap e}lj:ad‘ii
milik kami di sini,” demikian pinta Lolo kepada
pengawal. | ‘
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Maka setelah percakapan tehg
kerajaan Kulawi membawa se

pernah digembalakannya.

Demikian halnya -.,

orang tuanya pun kian menambah kesedlhan yang
dirasakan keduanya. Karena kesedihan yang begitu
mendalam, Odi menangis tiada hentmya di -pinggir

danau kecil Libo. Konon air mata. yang tumpah

ruah lambat laun membentuk ma;a Tombu, yang

artinya pertemuan air yang jernih. Hingga saat ini, b
masyarakat masih memanfaatkan mata air tersebut;;,;;
untuk keperluan air minum, karena air Tombu

sangatlah jernih.
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